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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) peranan usaha budidaya bibit tanaman 
sengon dalam menyerap tenaga kerja, (2) kontribusi pendapatan dari usaha budidaya bibit 
tanaman sengon terhadap pendapatan rumah tangga petani, dan (3) faktor fisik dan non fisik 
yang mempengaruhi usaha budidaya bibit tanaman sengon di Desa Kebonrejo dan Desa 
Jebengsari. 
Desain penelitian dalam penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
keruangan. Variabel dalam penelitian ini meliputi peranan usaha budidaya bibit tanaman sengon 
dalam menyerap tenaga kerja, kontribusi pendapatan dari usaha budidaya bibit tanaman sengon 
terhadap pendapatan rumah tangga petani, serta faktor fisik dan nonfisik yang mempengaruhi 
usaha budidaya bibit tanaman sengon. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang 
membudidayakan bibit tanaman sengon baik sebagai pekerja pokok atau sampingan yang 
berjumlah 34 orang responden dari desa Kebonrejo dan 26 orang responden dari desa Jebengsari. 
Data dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data diolah melalui 
tiga langkah, yaitu pemeriksaan (editing), pemberian kode (coding), dan tabulasi. Data dianalisis 
dengan teknik analisis deskriptif. 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama usaha budidaya bibit tanaman sengon 
telah mampu menyerap tenaga kerja sebesar  111 orang dari desa Kebonrejo dan 80 orang dari 
desa Jebengsari. Kedua Pendapatan dari usaha budidaya bibit tanaman sengon berkontribusi 
sebesar 81,21% terhadap total pendapatan rumah tangga petani sengon. Ketiga Faktor fisik dan 
non fisik yang mempengaruhi usaha budidaya bibit tanaman sengon adalah musim dan hama 
tanaman serta modal, tenaga kerja, teknologi, biaya, dan pemasaran. 
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